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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Hambatan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Biologi di
Kelas X1 Matematika dan IlImu Alam MAN 1 Muaro Jambi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah pembelajaran daring memberikan kesulitan pada proses pembelajaran Biologi, hambatan
yang dihadapi guru dan siswa saat serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
proses pembelajaran daring yang dialami guru dan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, analisis datanya menggunakan statistik deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan angket. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI yang berjumlah
36 siswa. proses pembelajaran di MAN 1 Muaro Jambi dilakukan secara daring. Dari hasil pengisian
angket oleh siswa, sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran daring memberikan
hambatan terhadap proses pembelajaran Biologi, hambatan yang dialami guru yaitu jam pembelajaran
daring berlangsung singkat, pemberian materi ajar yang terbatas, tidak dapat berinteraksi secara
langsung dengan siswa, tidak semua siswa mempunyai Smartphone, pengambilan nilai siswa yang
tidak lengkap. Hambatan yang dialami oleh siswa yaitu sinyal yang tidak stabil, materi pembelajaran
yang sulit di pahami, tidak adanya praktikum, kuota internet yang boros, tugas pembelajaran yang
menumpuk. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu pemberian kuota internet untuk belajar, guru
teratur mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas, memberikan kelonggaran absensi kepada
siswa, guru dan pihak Madrasah menjadwalkan pengumpulan tugas.

Kata kunci: Hambatan Pembelajaran daring, pembelajaran Biologi

ABSTRACT

This study discusses the Barriers to Online Learning in Biology Subjects in Class XI Mathematics
and Natural Sciences at MAN 1 Muaro Jambi. The purpose of this study was to find out whether
online learning gave difficulties to the Biology learning process, the obstacles faced by teachers and
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students at the time and the efforts made to overcome the barriers to the online learning process
experienced by teachers and students. This study uses a quantitative approach, the data analysis uses
descriptive statistics. Data collection techniques used are interviews and questionnaires. The research
sample is class XI students, totaling 36 students. the learning process at MAN 1 Muaro Jambi is done
online. From the results of filling out questionnaires by students, most students stated that online
learning provided obstacles to the Biology learning process, the obstacles experienced by teachers
were short online learning hours, limited teaching materials, unable to interact directly with students,
not all students had Smartphone, incomplete student score taking. The obstacles experienced by
students are unstable signals, learning materials that are difficult to understand, the absence of
practicum, wasteful internet quotas, piles of learning assignments. Efforts to overcome obstacles,
namely the provision of internet quotas for learning, teachers regularly remind students to collect
assignments, provide leeway in absenteeism to students, teachers and Madrasahs schedule
assignments.

Keywords: Barriers to online learning, Biology learning

1. PENDAHULUAN

Wabah covid-19 telah melumpuhkan kegiatan proses belajar mengajar di seluruh instansi
pendidikan di Indonesia. tidak ada lagi pembelajaran berlangsung di dalam kelas-kelas, tidak ada lagi
praktek berlangsung di laboratorium, dan tidak ada lagi kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler dan
keorganisasian di seluruh instansi pendidikan. Hingga saat ini di Indonesia, beberapa
sekolah/madrasah, serta beberapa perguruan tinggi mulai menerapkan kebijakan kegiatan belajar
mengajar dari jarak jauh atau kuliah online dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran online yang
ada seperti aplikasi edmodo, google classroom, zoom, e-learning dan sebagainya. Keputusan
pemerintah yang mendadak dengan meliburkan atau memindahkan proses pembelajaran dari sekolah
menjadi di rumah, membuat kelimpungan banyak pihak (Islamul, 2020, him: 94).

Dari berbagai hasil pengamatan dan pemantauan langsung bahwa tidak semua instansi
pendidikan, guru, siswa dan orang tua siap menghadapi kondisi ini. Ada banyak kendala yang
dihadapi guru-guru dalam pembelajaran daring ini, khususnya wilayah tempat tinggal yang berada
jauh dari fasilitas sinyal internet. Begitu juga dengan peserta didik, tidak semua mampu mengikuti
sistem pembelajaran ini karena berbagai faktor yang melatar belakanginya. Keterbatasan kuota
internet, daerah yang belum memiliki akses listrik dan internet serta kemampuan menggunakan media
belajar online. Hal ini hampir sama dengan orang tua siswa, banyak yang terkendala dengan biaya
yang lumayan besar untuk mengikuti pembelajaran ini.Perubahan sistem belajar mengajar yang
awalnya dilaksanakan secara tatap muka pada institusi masing-masing menjadi dilaksanakan dirumah
tentu merupakan suatu keadaan yang tidak terbayangkan sebelumnya, namun wajib untuk tetap
dilaksanakan guna memerangi virus covid-19 ini (Sudarsana, 2020. HIm: 38-39).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu pada tanggal 02-18 Juni 2021
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Muaro Jambi, peneliti menemukan beberapa masalah yang dihadapi
oleh guru Biologi dan siswa kelas X1 Matematika dan IImu Alam. Permasalah yang dihadapi oleh
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran Biologi yaitu sulitnya guru
dalam menyampaikan materi karena tidak dapat menjelaskan secara langsung kepada siswa, dalam
prosesnya guru juga mengalami kesulitan mengendalikan dan mengontrol siswanya agar tetap patuh
mengikuti pembelajaran daring yang sedang berlangsung. Permasalahan juga dihadapi oleh siswa
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kelas XI Matematika dan Ilmu Alam MAN 1 Muaro Jambi dalam proses pembelajaran daring yaitu
kemandirian siswa saat belajar dari rumah secara daring menyebabkan siswa harus memahami sendiri
materi yang disampaikan oleh guru, tugas-tugas yang diberikan oleh guru sangat banyak dan tidak
bisa bekerja kelompok dengan teman sehingga siswa jenuh saat mengikuti pembelajaran daring, siswa
mengeluhkan sulitnya sinyal internet ditempat tinggalnya yang menjadi akses penting dalam
pembelajaran daring, ada beberapa siswa juga belum memiliki smartphone yang canggih, belum lagi
harga kuota internet yang melonjak selama masa pandemi covid-19 karena banyak dari siswa yang
orang tuanya kurang berkecukupan. Maka dari itu perlu adanya penelitian mengenai hambatan proses
pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 ini.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran daring pada mata pelajaran Biologi,
hambatan-hambatan pembelajaran daring yang dihadapi guru dan siswa serta upaya yang dilakukan
guru untuk mengatasi hambatan pembelajaran daring. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif
kuantitatif, dimana data yang dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, dan pengisian angket
di google formulir. Dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring yang tidak memungkinkan
pengambilan data secara langsung kepada siswa maka dilakukanlan pengambilan data secara online
yaitu dengan google formulir. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pengisian angket,
dan dokumentasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang ini berupa data deskriptif dalam bentuk tertulis dan lisan dari sumber
langsung. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui proses pembelajaran daring pada
mata pelajaran Biologi, hambatan serta upaya untuk mengaasi hambatan-hambatan selama
melaksanakan pembelajaran daring. Maka didapatlah hasil bahwa proses pembelajaran di MAN 1
Muaro Jambi selama masa pandemi covid-19 dilaksanakan secara daring. Dalam proses pembelajaran
daring guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk mempersiapkan bahan ajar dan media
pembelajaran. Hal ini juga telah dinyatakan oleh penelitian Ganda Febri Kurniawan bahwa mata
pelajaran sejarah yang harusnya satu minggu diajarkan selama empat jam dan sejarah wajib dua jam,
waktunya berubah menjadi satu minggu hanya diajarkan selama satu jam, beberapa sekolah mampu
memanajemen secara baik, dapat menerapkan dua jam per minggu untuk setiap kelas. Hal itu masih
terkendala, ketika setiap pertemuan seharusnya diisi selama dua jam dengan alokasi waktu 2x45
menit, Kini dengan diterapkannya sistem daring maka satu pertemuan hanya diberi waktu 60 menit.
Waktu yang sangat singkat ini membuat guru harus bekerja cepat menyelesaikan tanggung jawabnya,
padahal persiapan hingga akhir proses pembelajaran daring membutuhkan keruntutan tahapan (
Winaldi, 2016, him: 8).

Pada proses pelaksanaan pembelajaran daring guru lebih terbatas dalam menyampaikan
materi, karena tidak dapat dijelaskan secara langsung kepada siswa, guru pun harus menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa, untuk evaluasi guru selalu memberikan pretest dan tugas
setelah selesai pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang
telah diberikan. Kemudian selama melaksanakan proses pembelajaran daring guru dan siswa juga
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mengalami beberapa hambatan diantaranya, Hambatan yang dialami oleh guru yaitu waktu jam
pembelajaran daring yang berlangsung singkat, pemberian materi ajar yang terbatas, tidak dapat
berinteraksi secara langsung dengan siswa, tidak semua siswa mempunyai Smartphone pengambilan
nilai siswa yang tidak lengkap. Hambatan yang dialami oleh siswa yaitu sinyal yang tidak stabil untuk
melaksanakan pembelajaran daring. Materi pembelajaran yang sulit di mengerti, tidak adanya
praktikum seperti saat pembelajaran luring. Ita Ainun Jariyah membuktikan bahwa pembelajaran dan
penjelasan langsung melalui pembelajaran tradisional dinilai siswa lebih baik dan lebih mudah
dipahami daripada penjelasan melalui diskusi online. Hal ini akan mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap materi, siswa hanya dapat memahami 23,2% materi, 52,4% lebih cukup, sedangkan 24,4%
memiliki kemampuan pemahaman kurang (Ita Ainun Jariyah, 2020, him: 183).

Kuota internet yang boros saat mengakses materi pembelajaran, tugas pembelajaran yang sangat
menumpuk.Hal ini juga dibuktikan Ita dan Esti dalam penelitiannya, Kendala utama yang mereka
temui dalam perkuliahan daring adalah kuota yang besar dan jaringan yang lemah (Ita Ainun
Jariyah, 2020, him: 193).

Upaya untuk mengatasi hambatan pembelajaran daring seperti pemberian kuota internet untuk
belajar dari Madrasah, guru selalu teratur mengingatkan siswa melalui grup Whatsapp untuk
mengumpulkan tugas-tugas agar siswa tidak lalai dalam mengumpulkan tugasnya, memberikan
kelonggaran pengisian absensi pembelajaran kepada siswa yaitu 1x24 jam, guru dan pihak Madrasah
menjadwalkan pengumpulan tugas setiap satu minggu sekali bisa dikumpulkan secara daring dan bisa
langsung datang ke Madrasah.

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di MAN 1 Muaro Jambi dilaksanakan secara
daring. Pembelajaran daring memberikan hambatan terhadap proses pembelajaran Biologi terutama
guru dan siswa. Hambatan-hambatan yang dialami guru dan siswa yaitu sulitnya menjelaskan materi
pembelajaran kepada siswa, siswa tidak paham dengan materi pembelajaran, sinyal internet yang
tidak stabil, kuota internet yang boros, menumpuknya tugas-tugas pembelajaran daring, dan siswa
merasa bosan belajar dirumah. Upaya yang dilakukan guru dan Madrasah untuk mengatasi beberapa
hambatan pembelajaran daring yaitu menjadwalkan pengumpulan tugas setiap satu minggu sekali
agar siswa memiliki waktu yang cukup dalam mengerjakan tugas yang banyak, guru memberikan
waktu 2 x 24 jam dalam pengisian absen siswa, pemberian kuota belajar kepada setiap siswa.
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